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ABSTRAK

Kebutuhan akan akselerasi terhadap penyeleksian atau penyortiran barang
telah dan sedang dikembangkan oleh para pelaku industri baik di dalam maupun di
luar negeri. Produk yang dilakukan penyeleksian atau penyortiran sangatlah
beragam, salah satu nya adalah bunga. Pemilihan berdasarkan warna, tekstur dan
bentuk dikarenakan dataset yang digunakan memiliki warna yang hampir
mendekati di lebih dari 1 jenis bunga sehingga kombinasi dengan bentuk dan
tekstur akan membuat perbedaan pada jenis bunga serta beberapa penelitian
menyatakan kombinasi warna dan tekstur telah dibuktikan berhasil dalam mencari
kemiripan  citra.  Pengujian  citra  menggunakan  dataset  primer
yang berjumlah 80 citra per masing-masing kelas dengan demikian terdapat 55~54
data latih dan 25~26 data uji (random citra per masing-masing kelas). Penelitian
ini menggunakan 3 metode untuk mengambil ciri citra dengan 2 tahapan yang
dibedakan dari inputan yakni untuk citra RGB yang dijadikan ke channel grayscale
dieksekusi Haralick Texture dan Hu Moments sementara citra RGB yang utuh
dieksekusi Color Histogram (yang dalam hal ini RGB ke HSV merupakah ciri yang
secara utuh diambil berdasarkan warna untuk objek (bunga) kemudian akan
dilakukan pengklasifikasian menggunakan metode k-Nearest Neighbour dan
dibandingkan dengan metode Random Forest. Berdasarkan hasil pengujian
didapatkan bahwa k-Nearest Neighbour dengan k = 3 menghasilkan nilai prediksi
lebih tinggi yakni 55% dibandingkan dengan k = 5 dan k= 7, dimana sama-sama
menghasilkan nilai prediksi 53% dari 5 kelas bunga yang diujikan. 2. Lalu
dilakukan perbandingan metode untuk mendapatkan peningkatan hasil yang lebih
baik. Random Forest (RF) menghasilkan nilai prediksi lebih baik yakni 92% dengan
precision tertinggi yakni Hyacinthoides L., recall tertinggi yakni Tussilago farfara
L.(species), dan F1-Score tertinggi adalah Hyacinthoides L. pada 5 kelas bunga.

Kata Kunci: Bunga, Color Histogram, Haralick Texture, Hu Moments, Klasifikasi,

k-Nearest Neighbour, Random Forest
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ABSTRACT

The need for acceleration of the selection or sorting of goods has been and is
being developed by industry players both at home and abroad. Products that are
selected or sorted are very diverse, one of which is flowers. The selection is based
on color, texture and shape because the dataset used has colors that are almost close
to more than 1 type of flower so that the combination with shape and texture will
make a difference to the type of flower and several studies have shown that the
combination of color and texture has been proven successful in finding similar
images. Image testing uses primary datasets totaling 80 images per each class, thus
there are 55 ~ 54 training data and 25 ~ 26 test data (random images per each class).
This study uses 3 methods to take image features with 2 stages that are distinguished
from input, namely for RGB images that are converted to grayscale channels,
executed by Haralick Texture and Hu Moments, while the complete RGB image is
executed by Color Histogram (which in this case RGB to HSV is a characteristic
As a whole, it is taken based on the color for the object (flower) then the
classification will be carried out using the k-Nearest Neighbor method and
compared with the Random Forest method.Based on the test results it is found that
k-Nearest Neighbor with k = 3 produces a higher predictive value of 55% compared
to k =5 and k = 7, which both produce a predictive value of 53% of the 5 flower
classes tested 2. Then the comparison of methods is carried out to get a better result
increase. Random Forest (RF) produces a better predictive value of 92 % with the
highest precision, namely Hyacinthoides L., the highest recall was Tussilago farfara
L. (species), and the highest F1-Score was Hyacinthoides L. in 5 flower classes.

Keywords: Classification, Color Histogram, Flowers, Haralick Texture, Hu

Moments , k-Nearest Neighbor, Random Forest
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebutuhan akan akselerasi terhadap penyeleksian atau penyortiran barang
telah dan sedang dikembangkan oleh para pelaku industri baik di dalam maupun di
luar negeri. Produk yang dilakukan penyeleksian atau penyortiran sangatlah
beragam, salah satu nya adalah bunga. Pada bunga, biasanya para pelaku industri
melakukan penyeleksian berdasarkan jenisnya yang akan diperuntukan untuk
kebutuhan aroma atau essence. Hal tersebut dapat diberikan solusi dengan
melakukan klasifikasi baik itu berdasarkan warna bunga, bentuk bunga, ataupun
tekstur bunga [1][2].

Melihat dari beragam perkembangan teknik pada pengklasifikasian bunga
tersebut, penulis akhirnya memilih topik ini untuk dijadikan permasalahan pada
tugas akhirnya dan klasifikasi berdasarakan bentuk bunga dipilih sebagai teknik
atau pendekatan pengklasifikasian dan membandingkannya pada penelitian tugas
akhir ini. Alasan peneliti menjadikan bunga sebagai pendekatan yang lebih baik
dibandingkan yang lainnya adalah karena bunga memiliki pola citra yang unik
terhadap setiap jenis tanamannya.

Panduan pengolahan citra digital oleh [3], teknik klasifikasi bunga dapat
dikenali dengan cara pengambilan citra bunga kemudian dilakukan pengenalan pola
bunga dengan cara mengenali karakteristik struktural bunga seperti bentuk dan
tekstur bunga tersebut. Pola yang diolah adalah bentuk bunga dan tepi bunga.
Perbedaan pola dari sebuah bunga tersebut bisa digunakan sebagai
pengklasifikasian jenis dari genus/species berdasarkan bentuk bunga tersebut.

Pengklasifikasian shape-based juga sering mengalami kendala terhadap
ketergantungan terhadap momen dari objek yang akan di ektrasi cirinya. Dengan
kata lain. hal tersebut tentunya sangat membatasi penelitian dalam
pengklasifikasian dikarenakan momen dari objek yang bergantung dengan data
point dan rekonstruksi bentuk [4][5]. Dari beberapa tinjauan pustaka, penulis

menemukan metode yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut yakni



metode Hu Moments yang didukung dengan color histogram dan color texture
Haralick [6].

Selain melakukan ekstraksi ciri, tahapan akhir dari klasifikasi objek adalah
melakukan pengambilan ciri yang telah di ekstraksi bisa dengan supervised atau
unsupervised. Dengan melakukan tinjauan pustaka, peneliti memilih pendekatan
supervised learning k-Nearest Neighbour [7][8] yang dibandingkan dengan
Random Forest [7][9].

Dengan berbagai tinjauan tersebut, penulis mengajukan judul
“Perbandingan Klasifikasi Genus/Species Bunga Menggunakan Kombinasi Global
Feature Description dan k-Nearest Neighbour (k-NN) dan Random Forest (RF)”.
Pemilihan berdasarkan warna, tekstur dan bentuk dikarenakan dataset yang
digunakan memiliki warna yang hampir mendekati di lebih dari 1 jenis bunga
sehingga kombinasi dengan bentuk dan tekstur akan membuat perbedaan pada jenis
bunga [10] serta penelitian [11] mengatakan kombinasi warna dan tekstur telah

dibuktikan berhasil dalam mencari kemiripan citra.

1.2. Tujuan
Adapun tujuan yang hendak dicapai dari dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Menguji penerapan kombinasi global feature descriptor menggunakan
teknik Color Histogram, Hu Moments, dan Haralick Texture akan
mempengaruhi hasil untuk diambil ekstraksi cirinya nanti.

2. Mengetahui seberapa besar akurasi atau kecocokan dalam klasifikas
genus/species bunga menggunakan metode machine learning K-Nearest
Neighbour (k-NN) dan Random Forest (RF).

3. Menganalisa hasil dari metode yang diajukan yang dapat dijadikan

future work.

1.3. Manfaat
Adapun manfaat yang dapat diambil dari dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Dapat memperoleh informasi berupa fitur citra warna, bentuk dan
tekstur melalui ekstraksi ciri global feature descriptor Color Histogram,
Hu Moments, dan Haralick Textures.



2. Mengalihkan pengetahuan manual mengenai jenis bunga kedalam
sistem digital berdasarkan fitur-fitur pada bunga.
3. Membantu penulis sebagai syarat mengajukan wisuda untuk mengambil

gelar strata 1 di Universitas Sriwjiaya Fakultas [Imu Komputer.

1.4. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam tugas akhir ini sebagai berikut :

1. Bagaimana menerapkan ekstraksi citra menggunakan tiga global feature
descriptor yang berbeda yakni berdasarkan ciri warna, ciri bentuk dan ciri
tekstur?

2. Bagaimana mengekstraksi citra menggunakan machine learning k-Nearest
Neighbour(k-NN) dan Random Forest (RF)?

3. Bagaimana menganalisa hasil dari pengajuan metode dan membuat
kesimpulan terhadap metode yang diajukan berdasarkan parameter

kualitas citra?

1.5. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Data sampel menggunakan bunga yang memiliki tingkat keberagaman
jumlah, background, dan intensitas yang merupakan tantangan dalam
penelitian sehingga tidak memiliki proses preprocessing (noise remove
bahkan segmentasi)

2. Data sampel bunga pada sembarang sudut ( baik sisi tampak atas, depan,
samping, maupun bawah).

3. Jumlah kelas bunga yang diujikan untuk penelitian ini adalah 5 kelas
bunga standard: Hyacinthoides L., Ranunculus L., Tussilago farfara

L.(species), Primula veris L. (species), dan Crocus L..

1.6. Metodologi Penulisan
Penelitian (perancangan) ini agar tujuan penelitian yang telah ditentukan

dapat tercapai maka, berikut ini merupakan metode yang akan digunakan dalam
penelitian yakni:

1. Tahap pertama (Studi Pustaka / Literatur)



1.7.

1.

Metode ini berisi cara mencari dan mengumpulkan sumber-sumber
referensi berupa literature yang terdapat pada buku, majalah, internet atau
lainnya tentang “Perbandingan Klasifikasi Genus/Species Bunga
Menggunakan Esktraksi Ciri Global Feature Descriptor: Color Histogram,
Hu Moments, dan Haralick Texturesdan metode k-Nearest Neighbour (k-
NN) dan Random Forest (RF)” sehingga dapat menunjang penulisan

laporan Tugas Akhir.

. Tahap Kedua (Konsultasi)

Peneliti melakukan konsultasi kepada orang-orang yang dianggap
memiliki pengetahuan dan wawasan tentang permasalahan yang ditemui

saat pembuatan Tugas Akhir.

. Tahap Ketiga (Perancangan dan Pembuatan Sistem)

Metode ini merupakan perancangan pengklasifikasian genus/species
bunga menggunakan ekstraksi ciri global feature descriptor: Color
Histogram, Hu Moments, dan Haralick Textures, k-Nearest Neighbour (k-
NN), dan Random Forest (RF) yang sesuai dengan teori-teori yang di dapat
dari paper maupun buku-buku yang di peroleh dari metode studi pustaka.

Tahap Keempat (Pengujian)
Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap sistem yang telah
dibangun apakah sistem telah berjalan sesuai dengan yang diinginkan.
Tahap Kelima (Analisa dan Kesimpulan)
Dilakukan analisa terhadap hasil yang didapat dari metode pengujian
dengan tujuan mengetahui kekurangan pada hasil perancangan dan faktor
penyebabnya, agar penelitian ini dapat dikembangkan dikemudian hari dan

dibuat kesimpulan terhadap hasil dari penelitian kali ini.

Sistematika Penulisan
Penulisan dalam menyusun tugas akhir ini dan memperjelas isi dari setiap

babyang ada pada laporan ini, makadibuatlah sistematika penulisan sebagai
berikut :
BAB | PENDAHULUAN



Bab ini berisi kelayakan/kemungkinan/latar belakangtema yang
diangkat, tujuan, manfaat, rumusan masalah, batasan masalah,
metodelogi penelitian dan sistematika penulisan tentang perbandingan
klasifikasi bunga pada metode k-Nearest Neighbour dengan metode
Random Forest yang menggunakan global feature descriptor Color
Histogram, Hu Moments, dan Haralick Texture.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka berisis tentang kerangka teori dan kerangka berfikir
yang meliputi teori-teori relevan dan beberapa referensi dari hasil
penelitian sebelumnya.

BAB Il METODOLOGI

Bab ini berisi tentang penjelasan metode-metode penelitian yang
diajukan.

BAB IV HASIL

Bab ini berisi tentang hasil pengujian dari metode-metode penelitian
yang diajukan dengan menggunakan objek penelitian standard.

BAB V KESIMPULAN

Bab ini berisi tentang penarikan intisari dari penelitian yang dilakukan.
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